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Chaer (2007: 16) berpendapat sosiolinguistik adalah subdisiplin linguistik yang mempelajari bahasa dalam hubungan pemakaiannya di masyarakat. Appel (dalam Suwito, 1983: 2) memandang sosiolingistik sebagai sistem sosial dan sistem konunikasi serta merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu, sedangkan yang dimaksud dengan pamakaian bahasa adalah bentuk interaksi sosial yang terjadi dalam situasi konkret. Chaer dan Agustina (2010:2-4) sosiolinguistik adalah bidang ilmu anatardisplin yang mempelajari vahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa di dalam masyarakat. Definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa sosiolinguistik adalah studi bahasa yang dipakai oleh masyarakat untuk mendapatkan gambaran pemakaian masyarakat pemakai bahasa dengan segala aspek yang melatarbelakanginya. Sosiolinguistik menekankan pada gejala dan kelompok masyarakat dalam kaitannya dengan bahasa, masyarakat memberi corak dan warna tertentu terhadap sistem pemakaian bahasa dan bahasa akan mengikuti perilaku masyarakat dan kadar kelancaran hubungan antarkelompok.
	Kontak Bahasa menurut Chaer (2007: 65) Dalam masyarakat yang terbuka, artinya yang para anggotanya dapat menerima kedatangan anggota dari masyarakat lain, baik dalam satu atau lebih dari satu masyarakat, akan terjadilah apa yang disebut kontak bahasa. Peristiwa-peristiwa kebahasaan yang mungkin terjadi sebagai akibat kontak bahasa itu adalah apa yang ada di dalam sosiolinguistik disebut bilinguslisme, diglosia, alih kode, campur kode, interferensi, integrasi, konvergensi dan pergeseran bahasa. 
	Alih Kode menurut Appel (1976: 79) dalam Chaer dan Agustina (2010: 107) mendefinisikan alih kode itu sebagai, “gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya situasi”. Sedangkan Aslinda dan Safyahya (2007: 85), mengartiakn alih kode sebagai gejala peralihan bahasa yang terjadi karena situasi dan terjadi antarbahasa serta antarragam dalam satu bahasa. Suwito (dalam Aslinda dan Syafyahya 2007: 87) membedakan alih kode atas dua macam, yaitu alih kode internal dan alih kode eksternal. Alih kode internal terjadi antarbahasa itu sendiri, misalnya komunikasi bahasa Jawa yang beralih ke bahasa Indonesia, atau sebaliknya. Sementara itu, pada alih kode eksternal terjadi antarbahasa itu sendiri dan bahasa asing, misalnya komunikasi bahasa Jawa yang beralih ke bahasa Inggris atau sebaliknya. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode sebagai berikut: (1) Berubahnya situasi, (2) Alih kode internal, (3) Alih kode eksternal, (4) Lawan tutur, (5) Penutur ketiga, (6) Pokok pembicaraan, (7) Membengkitkan selera humor, (8) Untuk sekedar bergengsi. 
	Campur Kode Suwito (1983: 78), Campur kode dapat terjadi karena adanya timbal balik antara penutur, bentuk bahasa dan fungsi bahasa artinya penutur yang mempunyai latar belakang tertentu cenderung memilih bentuk campur kode untuk mendukung fungsi-fungsi tertentu pemilihan bentuk campur kode dimaksudkan untuk menunjukkan situasi dan identitas pribadi dalam masyarakat. Bentuk campur kode bedasarkan unsur-unsur kebahasaan yang terlibat didalamnya bentuk campur kode dapat dibedakan menjadi beberapa macam antara lain ialah: (1) Penyisipan usnur-unsur yang berwujud kata, (2) Penyisipan usnur-unsur yang berwujud frasa, (3) Penyisipan usnur-unsur yang berwujud perulangan kata, (4) Penyisipan usnur-unsur yang berwujud ungkapan/idiom, (5) Penyisipan usnur-unsur yang berwujud klausa. 
	Dapat disimpulkan campur kode adalah penggunaan dua atau lebih bahasa antara orang-orang yang dikenal secara akrab. Dalam situasi yng santai atau nonformal. Campur kode adalah penggunaan dua atau lebih bahasa atau ragam bahasa secara santai antara orang-orang yang kita kenal dengan akrab. Campur kode terjadi tanpa sebab. dalam masyarakat Indonesia campur kode ini biasa terjadi. Biasanya dalam bahasa Indonesia di campurkan dengan unsur-unsur bahasa daerah dan sebaliknya.
	Konteks adalah ruang dan waktu yang meliputi lingkungan fisik dan sosial tertentu dalam memahami suatu tuturan. Selain itu, konteks juga dianggap sebagai penyebab terjadinya suatu pembicaraan atau interaksi komunikasi.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif. (Djajasudarma (2010: 11) Metode kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan di masyarakat bahasa. Pendekatan kualitatif yang melibatkan data lisan di dalam bahasa melibatkan apa yang disebut informasi (penutur asli bahasa yang diteliti). Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif pada judul “ Alih Kode dan Campur Kode Pedagang  Sayur di Pasar Tanjung Mojoketo “, karena peneliti mendeskripsikan alih kode dan campur kode bahasa yang digunakan dalam tuturan berupa kata, frasa dan kalimat yang digunakan dalam interaksi pedagang sayur pasar tanjung Mojokerto tersebut.


Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang memadai dalam penelitian ini diterapkan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menerapkan metode simak (obeservasi). Sudaryanto (1993: 133) mengemukakan bahwa penyimakan atau metode simak merupakan metode pengumpulan data lingual.
1. Teknik Simak Libas Cakap, pada teknik ini, penelitian melakukan penyadapan dengan cara berpartisipasi sambil menyimak, berpartisipasi dalam pembicaraan dan menyimak para informan.
2. Teknik Simak Bebas Libas Cakap, pada teknik ini peneliti hanya berperan sebagai pengamat penggunaan bahasa oleh para informan. Peneliti tidak terlibat langsung dalam peristiwa pertuturan yang bahasnya sedang diteliti. Jadi peneliti hanya menyimak dialog yang terjadi antara informan. 





Arikunto (2006: 136) Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini berupa tabel, yang digunakan dalam penelitian berupa format tuturan yang sudah terekam dalam HP SMARTFREN C3 peralatan ini digunakan untuk memasukkan data rekaman alih kode dan campur kode pedagang sayur pasar Tanjung Kota Mojokerto.
b.	Instrumen Pendukung
Pada instrumen pendukung peneliti menggunakan alat bantu HP SMARTFREN C3 peralatan ini digunakan untuk memasukkan data rekaman alih kode dan campur kode pedagang sayur pasar Tanjung Kota Mojokerto.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Wujud Alih Kode Pada Tuturan Pedagang Sayur di Pasar Tanjung Kota Mojokerto
Alih kode adalah peralihan penggunaan bahasa sesuai dengan situasi dan sesuai dengan fungsinya. 
DATA 1: 
Konteks	: Penjual daging berdialog dengan tengkulak sayur. Pihak pertama berbicara menggunakan bahasa jawa dan pihak kedua berbicara dengan menggunakan bahasa indonesia. 
D18 (P1)	: Daging mas
D19 (P2)	: Pinten mbak?
D20 (P1)	: Rong kilo, sing apik mas soal e di gae sate
D21 (P3)	: Satu kilo berapa mas?
D22 (P2)	: seratus sepuluh ribu. (ALKO)
Kalimat yang menunjukkan wujud alih kode pada dialog tersebut adalah D21 satu kilo berapa mas adalah kalimat bahasa Indonesia yang menjadi pertanda sebuah alih kode, penutur 3 yang berkomunikasi ,enggunakan bahasa Indonesia. Awalnya pada D18, D19, D20 yang dikomunikasikan penutur 1 dan penutur 2 menggunakan bahasa Jawa. Ketika pembeli 2 sebagai orang ketiga yakni D21 menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi pegadang tersebut menyauti dialog pembeli 2 menggunakan bahasa Indonesia, D22 seratus sepuluh ribu. Pembeli 2 menggunakan bahasa Indonesia karena latarbelakang pendidikannya seorang mahasiswa sedangkan pedagang dan pembeli 1 latar pendidikannya sekolah menengah atas (SMA) sehingga komunikasi yang meraka gunakan pada akhirnya menggunakan bahasa Indonesia. Tingkat social masyarakat juga mempengaruhi wujud percakapan seseorang walau sebenarnya peralihan tersebut mempunyai arti yang sama. 
DATA 2
Konteks	: Masih di pasar tanjung kota mojokerto, ada seorang pengunjung pasar berbincang dengan salah satu pedagang sayur-mayur. Terlihat bahwa pengunjung pasar adalah seorang pegawai. Kemudian suami si pedagang ikut berbincang.
D36 (P1)	: Kentang sekilo berapa?
D37 (P2)	: 15 ribu yang besar.  Kecil 12 ribu. 
D38 (P1)	: Mahal, yang besar 13 ribu aja ya buk?
D39 (P2)	: Wah, belum boleh, belum balik modal.
D40 (P3)	: Bondo e dodolan wong cilik ngeten niki naming kedik.
D41 (P2)	: Tasek Injing buk, dereng kantuk langgan. (ALKO)
D42 (P1)	: Ngge pun buk yang besar sekilo.
Sebuah percakapan tersebut menunjukkan alih kode, dimana seorang pedagang kentang awalnya merespon pembeli dengan bahasa Indonesia. Pada D40 sebagai penutur ketiga Bondo e dodolan wong cilik ngeten niki naming kedik mempengaruhi penutur 2 situasi percakapan pada penutur 1 dan penutur 2 berubah menjadi menggunakan bahasa Jawa, D41 Tasek Injing buk, dereng kantuk langgan, dan pada akhirnya pembeli juga meresponnya dengan menggunakan bahasa Jawa pula. Ini kemungkinkan bertujuan untuk menyamakan bahasa yang disadari pembeli bahwa bahasa keseharian pedagang tersebut menggunakan bahasa Jawa. 
DATA 3
Konteks	: transaksi jual beli di lapak pedagang toge
D33 (P1)	: Monggo mbak?
D34 (P2)	: Kecambah satu kilo pak. 
D35 (P1)	: Delapan ribu mbak. (ALKO)
Pada contoh dialog diatas terjadi sebuah percakapan antara pedagang toge dan pembeli. Awalnya pedagang yakni P1 menggunakan bahasa Jawa, tanpa disadari pada dialog berikutnya pembeli sebagai P2 mengucapakan kalimat D34 kecambah satu kilo pak, yang mana dalam kalimat ini juga terdapat alih kode. Kemudian kalimat D34 delapan ribu mbak, pedagang juga merespon dengan bahasa Indonesia. Jadi percakapan yang terjadi karena perilaku peserta percakapan yang bertujuan untuk mempermudah komunikasi. 
DATA 4
Konteks	: Sebelah timur ada penjual ikan dan sebelahnya penjual kangkung. Penjualnya laki-laki kira-kira usia 31 tahun. 
D72 (P1)	: Lo ngajak sopo yu. Iki boncengan telu.
D73 (P2)	: ponakan.
D74 (P1)	: Iyo, ponakan teko sampeyan?
D75 (P2)	: Teko bapak e.
D76 (P1)	: Iyo podo ae yu. Lapo nduk melok nang pasar? 
Belajar dodolan a?
D77 (P2)	: Iyo tak belajari dodolan.
D78 (P3)	: Ngge dibelajari dodolan.
D79 (P4)	: Niki Telur puyuh.
D80 (P1)	: Dua ribu.(ALKO)
D81 (P4)	: Pun telur kale uyah.
D82 (P1)	: Dua setengah. (ALKO)
Alih kode pada percakapan diatas sangat jelas dilakukan oleh pedagang sebagai penutur 1. Awal percakapan pedagang menggunakan bahasa Jawa yakni pada D72, D74 dan D76, Lo ngajak sopo yu. Iki boncengan telu, Iyo, ponakan teko sampeyan?, Iyo podo ae yu. Lapo nduk melok nang pasar? Belajar dodolan a?pedagang merespon cara bicara pembeli 1 dengan bahasa Jawa sebagai penutur 2, namun pada selanjutkan ketika hadir pembeli 2 sebagai penutur 4, cara bicara pedagang beralih menjadi menggunakan bahasa Indonesia. Terlihat pada D80 Dua ribu dan D82 Dua setengah. Pengucapan itu dilakukan karena pedagang menyesuaikan situasi pada pembeli 2, yang bertujuan untuk mempermudah komunikasi. 
DATA 5
Konteks 	: Penjual kangkung, sawi dan kacang panjang. Tengkulak sayur dan keponakannya sedang memilih sayur dan bertemu dengan tengkulak lainnya
D86 (P2)	: Diewangi a de mun. 
D87 (P3)	: Kulo mendet pakde.
D88 (P4)	: Engge. (ALKO)
Ponakane ta?
D89 (P1)	: Iyo ponakan
D90 (P4)	: Keponakan pean dewe? (ALKO)
D91 (P1)	: Ponakan teko iki bapakne.
D92 (P4)	: Iyo podo ae, keponakan pean yoan. (ALKO) Nggak sekolah ta nduk?
Contoh alih kode selanjutnya adalah peralihan bahasa Jawa Krama ke Bahasa Jawa ngoko yang dilakukan pedagang sebagai penutur 4 yakni pada D88 Engge, karena mitra tuturnya yakni penutur 3 berbicara bahasa Jawa Krama sehingga untuk menghormati mitra tutur yang ketiga, pedagang meresponnya dengan bahasa Jawa Krama pula. Sedangkan situasi yang selanjutnya yakni dari bahasa Jawa Krama berubah menjadi bahasa Jawa Ngoko. Pada D90 Keponakan pean dewe dan D92 Iyo podo ae, keponakan pean yoan. Ini terjadi karena penutur yang pertama berbicara dengan bahasa Jawa Ngoko sehingga pedagang juga merubah lagi situasi dengan bahasa yang sama pula. Walaupun dari percakapan mitra tutur ketiga dan pertama memiliki maksud yang sama. Namun situasi yang berbeda. Agar saling hormat-menghormati. 
B.	Wujud Campur Kode Pada Tuturan Pedagang Sayur di Pasar Tanjung Kota Mojokerto.
Campur kode adalah penggunaan dua atau lebih bahasa antara orang-orang yang dikenal secara akrab. Dalam situasi yng santai atau nonformal. 
DATA 9
Konteks	: Ketika ada pedagang kangkung dan pembeli sedang berdialog kedua orang tersebut menggunakan bahasa jawa dan bahasa indonesia dalam dialognya. 
D1.	: Monggo
D2.	: Kangkung buk, wonten?
D3.	: Ngge wonten, niku teng ngajeng.
D5.	: Pintenan?
D6.	: Dua ribu. (CAKO)
Pada tuturan diatas antara pedagang dan pembeli terdapat peristiwa campur kode pada D6 dua ribu merupakan bentuk frasa yang digunakan pedagang untuk berkomunikasi dengan pembeli. Karena awal percakapan pedagang mengunakan bahasa jawa D1 monggo dan D3 ngge wonten teng ngajeng. 
DATA 10
D7.	: Sawine pinten?
D8	: Kale sawi delapan ribu (CAKO)
D9.	: Sek beb, ndelok kerpe’ane disek, ambek pre.
D10.	: Ngge pinten? Ngangge sledri mboten?
Kemudian pada D8 kale sawi delapan ribu dari dialog tersebut pedagang menyisipkan frasa yang berwujud bahasa Indonesia dalam dialognya. Padahal psds dislog pertsms pedsgsng mrnggunsksn bshsds Jawa. Ini merupakan salah satu bentuk campur kode penyisipan frasa. Difungsikan untuk mempermudah dalam komunikasi.
DATA 11 
D11.	: Pre setengah kilo, niku godhong brambang kale sledri seperapat!
D12.	: Habis (CAKO)
D13.	: Telas godhong brambange
D14.	: Ngge pun niku sledri
D15.	: Niki empat ribu, pun? 
Sepuluh kale delapam, delapan belas     ribu.(CAKO) 
Dilanjutkan pada D12 habis juga merupakan sisipan kata untuk melanjutkan dialog yang terjadi sebelumya. D15 Niki empat ribu, pun? Sepuluh kale delapam, delapan belas ribu, pedagang tanpa sadar menyisipkan kata dalam bentuk bahasa Indonesia. 
DATA 12
D16.	: Niki arto e
D17.	: Wangsule dua ribu (CAKO)
D18.	: Pun buk, monggo.
Pada D17 Wangsule dua ribu ini juga merupakan wujud campur kode. Terdapat penyisipan kata dua ribu yang berbentuk bahasa Indonesia disela bahasa Jawa yang digunakan pedagang. Bahasa Jawa yang dugunakan pedagang dalam peristiwa tutur diatas yakni keinginan pedagang untuk menyampaikan harga dari sayur yang dibeli pembeli namun tanpa disadari pedagang menggunakan bahasa Indonesia yang dicampurkan dalam berkomunikasi dengan pembeli. Pada awalnya pedagang menggunakan bahasa Jawa namun tiap kali pedagang mengucapkan harga dari sayuran yang dibeli, pedagang mengucapkan menggunakan bahasa Indonesia. Ini menunjukkan bahwa pedagang menggunakan percampuran bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dengan menyisipkan kata-kata sesuai kebutuhan. 
DATA 13
Konteks	: Pembeli berpindah membeli daun bawang di lapak yang berbeda.
D23.	: Buk, wonten godhong brambang? 
D24.	: Pinten mbak?
D25.	: Seprapat buk
D26.	: Delapan ribu mbak. (CAKO)
Pada data D26 terlihat terjadi sebuah tuturan campur kode dalam dialog yang menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Pada data D26 delapan ribu mbak. Karena pada dialog, pedagang tanpa sadar menyisipkan kata mbak. Kata mbak diisi diartikan sebagai bahasa jawa karena pengucapan yang bersifat kejawa-jawaan. Yang bertujuan untuk memberi tahu harga daun bawang. Namun pedagang mengucapkannya menggunakan bahasa Indonesia diawal kalimatnya dan diakhir kalimat mengunakan bahasa Jawa.
DATA 14
D27.	: Niki arto e
D28.	: Sepuluh arto e, wangsul dua ribu. (CAKO)
D29.	: Ngge pun monggo buk
D30.	: Monggo suwon.
D28 Sepuluh arto e, wangsul dua ribu menggunakan percampuran bahasa yaitu Indonesia dan Jawa. penyisipan kata sepuluh dan dua ribu disela-sela kalimat yang diucapkan pedagang. Perpaduan kata bahasa Jawa dan bahasa Indonesia inilah yang menyebabkan terbentuknya camputr kode. Penggunaan bahasa Indonesia  menunjukkan harga dan disisipi bahasa Jawa untuk menunjukkan uang yang dibayarkan. Jadi diketahui bahwa penyisipan kata dalam percakapan itu menunjuk pada maksud dan hasil percakapan sehingga pada percakapan tersebut dimaksudkan untuk mempermudah komunikasi. 
DATA 15 
Konteks	: di sebelah lapak pedagang toge ada pedagang jagung, dia wanita usia sekitar 30 tahun dan tukang becak sekitar usia 35 tahun. Mereka secara spontan berdialog.
D31.	: Lapo cak? Marah ta pean? Hahaha. (CAKO)
D32.	: Bah, gak ngurus awakmu yu.
Pada data D31 terjadi sebuah peristiwa tutur campur kode dalam dialog yakni bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. D31 Lapo cak? Marah ta pean? Hahaha, penggunaan bahasa Indonesia pada kalimat tersebut merupakan campur kode. Awalnya menggunakan bahasa Jawa kemudia disisipi satu kata berupa bahasa Indonesia yakni kata marah. Ini terjadi karena partisipan yang terlihat dalam percakapan dimaksudkan untuk bercandaan atau humor antara pedagang jagung dan mitra tutur lainnya yang sudah dikenal akrab. 
DATA 16
Konteks	: Siang, di lapak penjual kacang panjang. Pedagang seorang wanita kira-kira usia 32 tahun. Berbincang-bincang dengan sesama pedagang. Kemudian ada pembeli datang. Pembeli kira-kira berusia 22 tahun seorang gadis. 
D43.	: Apa mbak?
D44.	: Kacang e pintenan?
D45.	: Tiga ribu mbak.
D46.	: Mboten dua ribu e.
D47.	: Tiga ribu e. mbak! Susuk seribu. (CAKO)
Pada D43 Apa mbak dan pada D45 Tiga ribu mbak, pedagang menggunakan bahasa Indonesia. Kemudian pada D47 Tiga ribu e. mbak! Susuk seribu pedagang mencampurkan bahasa Indonesia dan Jawa. Kata susuk merupakan bahasa Jawa yang digunakan untuk menunjukkan kembalian atas uang si pembeli yang lebih seribu. Karena kita ketahui bahwa wujud campur kode dipengaruhi adanya penyisipan sebuah kata atau frase. Klausa yang diucapkan Tiga ribu e. mbak dalam D47 mencerminkan penggunaan bahasa Indonesia untuk memberitahuakan harga. 
DATA 17
Konteks	: Agen sayur mayur melayani pembeli. Pagi pukul 03.46 WIB.
D48.	: Aku telur sekilo.(CAKO)
Pada kalimat D48 Aku telur sekilo menjadi awal pembacaraan wujud campur kode pedagang tersebut. Kata Aku merupakan bahasa Jawa karena diucapkan dengan ucapan yang kejawa-jawaan. Kata tersebut disisipkan pada klausa D48. Penggunaan bahasa Indonesia di campurkan dengan bahasa Jawa. 
DATA 18
D49.	: Nyo-nyo tak disekno. Satu kilo tok ta? Pitung ewu.(CAKO)
Pembeli 2 berbicara menggunakan bahasa Indonesia, sedangkan pedagang merespon dengan menggunakan bahasa yang di campurkan yakni bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Terlihat pada D49 Nyo-nyo tak disekno. Satu kilo tok ta? Pitung ewu.. Dimana awalnya terdapat bahasa Jawa kemudian dipengaruhi adanya penyisipan kata satu kilo, dan itu merupakan wujud campur kode si pedagang. Ini terjadi karena pembeli menyebutkan jumlah barang yang akan dibeli menggunakan bahasa Indonesia sehingga pedagang pun meresponnya dengan bahasa yang sama dengan tujuan mempertegas maksud pembeli. 
DATA 19
D50.	: Aku iyo telur mbek endog sekilo.(CAKO)
D50 juga menunjukkan adanya campur kode pada tuturan pedagang. Pembeli dan pedagang sama-sama mencampurkan bahasa. Terlihat pada D50 Aku iyo telur mbek endog sekilo si pembeli menggunakan bahasa Indonesia kemudian ditambahkan atau dicampurkan dengan bahasa Jawa. yaitu penyisispan kata telur yang berwujud bahasa Indonesia yang diucapkan pembeli ke pedagang. Walau sebenarnya disitu kata endog sudah mewakili telur atau barang yang hendak dibeli. 
DATA 20
D51.	: Telur iku apane endog, wahhh haha.(CAKO)
Dan pedagang juga merespon dengan bahasa yang sama pula. Pada D51 Telur iku apane endog, wahhh haha. Pada dialog pedagang inipun sama adanya campur kode karena penyisipan kata telur yang merupakan bahasa Indonesia yang disisipkan diantara bahasa Jawa dalam dialog pedagang. Walaupun antara telur dan endog memiliki arti yang sama. Namun dalam hal percakapan ini mempunyai tujuan untuk bercanda atau humor saja.
DATA 21
D56.	: Wolulas. Nambah seng niku lima ratus.(CAKO) Gulone piro mak.
Pada monolog tersebut juga terdapat campur kode. D56 Wolulas. Nambah seng niku lima ratus. Tiap kali pedagang menyebutkan jumlah harga, pedagang selalu mengucapkannya dengan bahasa Indonesia yang bertujuan untuk mempertegas maksud agar lebih mudah untuk di dengarkan pembeli. Adanya bahasa Jawa yang diakhiri kata lima ratus merupakan gambaran dari wujud campur kode karena kata lima ratus disisipkan diantara kalimat yang diucapkan pedagang.
DATA 22 
D60.	: Niki seratus tigo, nambah pre kale? (CAKO)
Pada monolog tersebut juga terdapat campur kode. D60 Niki seratus tigo, nambah pre kale?. Kata seratus merupakan wujud campur kode. Bahasa Jawa kemudian disisipi kata dalam bahasa Indonesia. Tiap kali pedagang menyebutkan jumlah harga, pedagang selalu mengucapkannya dengan bahasa Indonesia yang bertujuan untuk mempertegas maksud agar lebih mudah untuk di dengarkan pembeli. Adanya bahasa Jawa yang ditambahkan kata seratus merupakan gambaran dari wujud campur kode. 
DATA 23
Konteks 	: Di depan pedagang sayur mayur ada penjual ikan, berkomunikasi dengan pembeli. Pembeli ini adalah tengkulak sayur-mayur.
D67.	: Niki ngge. Udang? Kale nopo? (CAKO)
Contoh monolog pedagang  tersebut saat berbicara dengan lawan bicaranya dengan tidak sadar menggunakan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Pada D67 Niki ngge. Udang? Kale nopo? Untuk menyebutkan benda yang hendak dibeli pembeli, pedagamg menggunakan bahasa Indonesia yakni kata udang, padahal sudah jelas bahwa pada awal kalimat si pedagang mengucap bahasa Jawa. Bahasa Indonesia yang disispkan dalam percakapan bahasa Jawa merupakan contok perwujudan campur kode. Ini bertujuan untuk mempertegas apa yang akan dilayani oleh pedagang dan apa yang diinginkan pembeli. 
DATA 24
Konteks 	: penjual kangkung, sawi dan kacang panjang. Tengkulak sayur dan keponakannya sedang memilih sayur dan bertemu dengan tengkulak lainnya.
D83.	: Kene sek yes, tuku kacang panjang.(CAKO)
Pada monolog diatas adalah wujud campur kode, dimana tengkulak sayur tanpa sengaja mengucapkan campur kode. Yakni D83 Kene sek yes, tuku kacang panjang. Awal kalimat menggunakan bahasa Jawa dalam berkomunikasi namun diakhir kalimat menyebutkan kata kacang panjang yang merupakan wujud bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa Jawa yang digunakan dalam monolog tersebut merupakan wujud campur kode karena penyisipan kata berbentuk bahasa Indonesia diantara bahasa Jawa. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengertian tentang apa yang akan dibeli, kaena mitra tutur tengkulak sayur ini adalah seorang remaja, karena terkadang remaja sulit untuk mengerti bahasa Jawa. 
DATA 25
Konteks 	: Lapak penjual kedondong, daun ketela, sawi. Pembeli datang untuk membeli kedondong. 
D104.	: Onok godhong telo.
D105.	: Telas.(CAKO)
D106.	: Onok godhong bawang ta cak? 
D107.	: entek e. 
D108.	: Iki setengah kilo.
D109.	: Tiga ribu.(CAKO)
D110.	: Wes iki piro?
D111.	: Lima ribu.(CAKO)
	Contoh untuk data campur kode pada dialog diatas terlihat pada D105 telas, D109 tiga ribu dan D111 lima ribu. Pedagang tanpa sadar mengucapkan dua bahasa yang berbeda. meskipun tidak dalam satu kalimat namun pengucapan kata  telas, tiga ribu, lima ribu tidak dalam satu kalimat, tapi hal tersebut juga menunjukkan campur kode karena pertama bahasa Jawa, kemudian pada dialog selanjutkan pedagang merespon pembeli dengan bahas Indonesia. Campur kode disini karena kedua mitra tutur pedagang berkomunikasi dengan bahasa Jawa, tetapi pedagang meresponnya dengan bahasa Indonesia. Sedangkan situasi yang terjadi tidak berubah. 
DATA 26
Konteks	: Siang hari. Pedagang sayur  membeli daging untuk dibawa pulang. 
D123.	: Mas e berapa kilo? (CAKO)
D124.	: Setengah kilo. Nambah seng enten tulang e
Contoh campur kode selanjutnya adalah D123 mas e berapa kilo? Pedagang awalnya berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. Kata mas e merupakan bahasa Jawa yang di campurkan pada dialog si pedagang. Kemudian disatukan atau dicampurkan dengan bahasa Jawa. Jadi tidak menutup kemungkinan bahwa pedagang tanpa sadar telah menggunakan wujud campur kode dalam dialognya. 
DATA 27
D125.	: Maaf ya? Telas. (CAKO)
Terlihat pada D125 maaf ya? telas. kata maaf merupakan bahasa Indonesia yang kemudian dicampurkan dengan bahasa Jawa telas. Tanpa sengaja pedagang mengguanakan dua bahasa yang dicampurkan. Kata telas disini merupakan kata yang disisipkan karena dari awal pembicaraan si pedagang menggunakan bahasa Indonesia dari pada bahasa Jawa. Hal ini dimaksudkan untuk mempertergas komunikasi pedagang dan pembeli. 
DATA 28
D130.	: Pun pinten?
D131.	: Niki empat enam (CAKO)
D132.	: Empat enam.
	Pada dialog ini pedagang mengguanakan dua bahasa. Bahasa Indonesia pada D131 Niki empat enam. Terdapat penyisipan kata dalam bahasa Indonesia yang dipakai untuk menunjukkan harga sedangkan bahasa Jawa untuk menunjukkan sesuatu. Bahasa tersebut digunakan bersamaan dan dicampurkan sehingga membentuk campur kode. 
DATA 29 
D133.		: Eh, kensek. La wong iki gorong tak hitung Satu tujuh empat dua ratus.(CAKO)
D134.		: Ngeten ngge, satu, tujuh empat. Pun 
	Sama halnya dengan D133 Eh, kensek. La wong iki gorong tak hitung. Satu tujuh empat dua ratus. Terdapat penyisipan kata berupa bahasa Indonesia dalam dialog edagang. Hal ini merupakan contoh dari campur kode yang tanpa sengaja diucapkan pedagang. Akhir kalimat menunjukkan harga yang desebutkan menggunakan bahasa Indonesia dengan maksud untuk memperjelas agar dimengerti mitra tutur. 
DATA 30
Konteks 	: Suatu pagi di lapak penjual sayur. Ada beberapa pembeli dan satu anak kecil kira-kira usia 5 tahun yang sudah kenal akrab dengan penjual. 
D139.	: Aku nang sekolahan nggak melok manasik haji. Aku mbek Tian mewarnai ae nang kelasdi suruh bu guru.
D140.	: Mewarnai dewe nang kalas. (CAKO)
	Pada dialog diatas menunjukkan campur kode yang diucapkan pedagang saat berbicara dengan lawan tuturnya. Pada D140 Mewarnai dewe nang kalas. Dari kalimat tersebut terlihat kata mewarnai sebagai kata awal berupa bahasa Indonesia yang dicampurkan dengan bahasa Jawa dewe nang kalas. Terdapat penyisipan kata mewarnai yang merupakan bentuk kata dalam bahasa Indonesia. Pedagang merespon percakapan hamper sama dengan mitra tuturnya mengunakan bahasa Indonesia agar mitra tuturnya juga mengerti apa maksud dari pembicaraan tersebut. 
DATA 31
Konteks	: Suatu pagi di lapak penjual sayur-mayur dan ikan. Pembeli dan pedagang saling berkomunikasi. Sang penjual asli warga bondowoso. 
D148	: Gak lah. Dua lima. Asli tuna lo ngge. Mboten tongkol. Gatel e nek tongkol. 
D149	: Gak nok tongkol e, tongkol e ya iki super-super ngene mbak. (CAKO)
	Pada percakapan diatas juga merupakan wujud campur kode yang mana terdapat sisipan berupa kata perulangan bahasa Indonesia yakni pada D149  super-super. Ini bertujuan untuk menjelaskan kepada pembeli bahwa ikan yang dujial khusus ikan tonhkol ukurannya besar-besar. Tidak ada yang ukuran kecil. Dalam dialog tersebut merupakan percampuran bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia. Sehingga dapat disebur sebagai campur kode berbentuk perulangan kata.
DATA 32. 
D150	: Monggo ibuk-ibuk, nugget tuna, risoles ikan tuna. Sepuluh ribu. (CAKO)

	D150 merupakan wujud campur kode bahasa Indonesia yang disisipi kata dalam bahas Jawa. kata monggo menjadi alasan bahwa pedagang telah mencampurkan dua bahasa dalam dialognya tanpa ia sadari. Monggo merupakan bahasa jawa mempunyai arti mempersilahka. Disini pedagang mempersilahkan pembeli untuk membeli nugget dan risiles ikan tuna yang ia jual. Bermaksud untuk memberikan kesopanan agar pembeli tertarik untuk membeli. 
DATA 33
D151	: Iki piro?
D152	: Iki? Tujuh belas. (CAKO)
	Wujud campur kode selanjutnya adalah pada D152 yakni : Iki? Tujuh belas. Percampuran dua kata yang diucapkan pedagang kepada pembeli. Ini bertujuan untuk mempermudah komunikasai antar pedagang dan pembeli. Sejak awal pada konteks ini pedagang sering menggunakan dua bahasa yakni bahasa Indonesia dan bahasa Jawa secara bersamaan dalam satu kalimat atau pada satu kutipan dialog. Terkadang juga pedagang berbicara bahasa Jawa atau bahasa Indonesia tergantung pada apa yang diucapkan pembeli guna untuk saling menyambungkan percakapan agar lebuh akrab. 
DATA 34
Konteks 	: Sedang terjadi transaksi jual beli sayur bayam dan kangkung. 
D153		: Monggo buk lima ribuan. (CAKO)
	D153 merupakan wujud campur kode bahasa Indonesia yang disisipi kata dalam bahas Jawa. kata monggo menjadi alasan bahwa pedagang telah mencampurkan dua bahasa dalam dialognya tanpa ia sadari. Monggo merupakan bahasa jawa mempunyai arti mempersilahka. Disini pedagang mempersilahkan pembeli untuk membeli nugget dan risiles ikan tuna yang ia jual. Bermaksud untuk memberikan kesopanan agar pembeli tertarik untuk membeli. 
DATA 35 
D155 : Ininya berapa? Sami ta? 
D156 : Ngge sami lima ribu. (CAKO)
	Contoh pada D156 Ngge sami lima ribu merupakan wujud campur kode yang diucapkan pedagang tanpa disadari. Pada D155 pembeli berbicara menggunakan bahasa Jawa. namun pedagang meresponnya menggunakan dua bahasa yakni bahasa Jawa dan bahasa Indonesia yang dicampurkan dalam satu kalimat yang berupa kata-kata. Ini dimaksudkan untuk mempermudah komunikasi jual beli. 
DATA 36. 
D159		: Niki buk, pinten?
D160	: Lima belas ribu mawon mbak. (CAKO) Wangsul, lima ribu? Suwon mbak.
	Pada D160 Lima belas ribu mawon mbak. (CAKO) Wangsul, lima ribu? Suwon mbak, terlihat percampuran dua bahasa yakni bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Kedua bahasa ini saling berkombinasi. Kata mawon dan Wangsul menjadi sisipan diantara bahasa Indonesia yang diucapakan pedagang. Walaupun sebelumnya pedagang juga menggunakan nahasa Jawa, namun untuk memperjelas komunikasi agar terlihat akrab, pedagang mencampurkan bahasa Jawa dan Indonesia. 
DATA 37
D161	: Pak ini berapa?
D162	: Oh iya, lima ribu. Niki kembalinya. (CAKO)
	Pada D162 Oh iya, lima ribu. Niki kembalinya, dalam kalimatnya pedagang tanpa sadar menyusispkan kata dalam bahasa Jawa yakni kata niki. Sedangkan pada kata sebelumnya pedagang menggunakan bahasa Indonesia untuk merespon percakapan pembelinya. Ini merupakan dua bahasa yang dicampurkan walau hanya satu dua kata yang disisipkan, ini bias disebut sebagai campur kode berbentuk penyisipan kalimat. Namun juga pada dialog sebelumnya juga pedagang menggunakan dua bahasa tanpa disadari. Ini bertujuan untuk mempermudah komunikasi agar antara pembeli dan pedagang bias saling akrab. 
DATA 38
Konteks	: Percakapan sesama pedagang saat sepi pembeli.
D165		: La masuk kota duduk kabupaten. (CAKO)
	Dalam percakapan ini D165 La masuk kota duduk kabupaten merupakan campur kode karena adanya penyisipan kata dalam bahasa Indonesia yang diucapkan pedagang dalam pembicaraannya. Kata kota disini diartikan sebagai bahasa Indonesia karena karena pelafalan kata kota dalam bahasa Jawa adalah kuhto. Kebanyakan masyarakat yang jawa tulen menyebut kata kota adalah kutho. Walau sebenarnya kata tersebut artinya sama, namun berbeda bahasanya. 
DATA 39
Konteks	:Percakapan di lapak pedagang segala macam sayuran.
D168	: Niki pinten?
D169	: Niku dua puluh. (CAKO)
 	Pada D169 Niku dua puluh merupakan dua kata yang membentuk frasa. Yang merupakan percampuran dua bahasa. Kata niku merupakan bahasa Jawa yang di gandengkan dengan kata dua puluh yang merupakan bahasa Jawa. kata niki merespon dialog pembeli nmaun selanjutkan kata dua puluh menunjukkan harga. Sama seperti sebelum-sebelumnya. Setiap kali mengucapkan harga, pedagang selalu mengucapkannya dengan bahasa Indonesia. Lagi-lagi utntuk mempermudah komunikasi. 
DATA 40
D170	: Lima belas.
D171	: Ngge lima belas saja. Nek ngeten niki dua puluh, nek niki lima belas. (CAKO)
	D171 pedagang menggunakan bahasa Indonesia untuk mengucapkan harga. Yakni lima belas dan dua puluh yang disisipkan diantara kata berbahasa Jawa. ini merupakan wujud campur kode yang sering di lihat dan di dengar. Sama seperti sebelum-sebelumnya. Setiap kali mengucapkan harga, pedagang selalu mengucapkannya dengan bahasa Indonesia. Lagi-lagi utntuk mempermudah komunikasi. 
DATA 41
D172 	: Mbak,,, lima belas ngge.
D173 	: Ndak boleh mbak, seng dodol medit. (CAKO)

	Pada D173 Ndak boleh mbak, seng dodol medit. Walau penggunaan kata ndak boleh adalah kata berupa bahasa Indonsia. Namun pada dialog tersebut sudah termasuk campur kode karena mengguanakan dua bahasa dalam dialog yang diucapkan pedagang. yang bertujuan untuk penolakan sesuatu agar terkesansopan dan tidak menyinggung perasaan pembeli bahwa barang yang dibeli harganya pas tidak dapat ditawar lagi. 
DATA 42
D176	: Mbak iki gak dua belas ae tah.
D177	: Ndak oleh mbak? (CAKO)
	Pada D177 Ndak oleh mbak. Walau penggunaan kata ndak boleh adalah kata berupa bahasa Indonsia. Namun pada dialog tersebut sudah termasuk campur kode karena mengguanakan dua bahasa dalam dialog yang diucapkan pedagang. yang bertujuan untuk penolakan sesuatu agar terkesansopan dan tidak menyinggung perasaan pembeli bahwa barang yang dibeli harganya pas tidak dapat ditawar lagi. 
DATA 43
Konteks	: Percakapan pedagang    bawang dan pembeli.
D178	: Seperapat nembelas ewu, ngge Mbak, seprapat karo satu kilo.
	Pada D178 tersebut kata satu kilo pada akhir kalimat menunjukkan adanya campur kode walau tidak disisipkan namun kata tersebut mewakili adanya campur kode yang bertujuan untuk memberitahukan jumalh yang akan dibeli pembeli guna mempermudah komunikasi dan pemanahaman antara pedagang dan pembeli. 
DATA 44
D179		: Bawang e pinten?
D180		: Sembilan belas. (CAKO)
D184		:Ngge niku seng biasa. Mbak. Iki seng opo? Mbak ganti seng iku ae
D185		: Niki seng apik. Kacek seribu ae. Sembilan belas. (CAKO) Ngge mpun niki ngge songolas kale slawe. Matur suwon.
D186		: Pinten?
D187		: Mbak e tiga sembilan ribu. (CAKO)
D188		: Mbak, bawang setengah kilo, brambang sekilo.
D189		: Dua lima kale Sembilan belas. (CAKO)
D190		: Seperempat tujuh ribu, sak kilo empat belas. (CAKO)
Pada D180, D185, D187, D189, D190. Semuanya hampir sama yakni menggunakan bahasa Indonesia yang disisipkan dalam dialog. Tiap kali pedagang menyebutkan jumlah harga, pedagang selalu mengucapkannya dengan bahasa Indonesia yang bertujuan untuk mempertegas maksud agar lebih mudah untuk di dengarkan pembeli. Adanya bahasa Jawa yang diakhiri kata merupakan gambaran dari wujud campur kode karena kata lima ratus disisipkan diantara kalimat yang diucapkan pedagang. meskipun menggunakan bahasa Indonesia, situasi yang terjadi di tempat tersebut tidak berubah. Masih tetap pada situasi yang santai dan akrab. 
DATA 45 
D185	: Niki seng apik. Kacek seribu ae. Sembilan belas. (CAKO) Ngge mpun niki ngge songolas kale slawe. Matur suwon.
	Pada D185 tersebut merupakan wujud campur kode. Yakni dengan adanya penyisipan kata seribu dan Sembilan belas pada dialog yang bahasa Jawa yang diucapkan pedagang. Bertujuan untuk mempermudah komunikasi karena dengan mengucap menggunakan bahasa Indonesia mitra tutur jadi lebih paham dengan tujuan dan situasi yang terjadi pada percakapan. DATA 46
D187		: Mbak e tiga sembilan ribu. (CAKO)
Pada D187 merupakan wujud campur kode. Karena terdapat bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dalam satu kalimat percakapan. Percampuran kata Mbak e yang merupakan bahasa Jawa. kemudian ditambah dengan tiga Sembilan ribu yang merupakan bahasa Indonesia. Ini menunjukkan adanya penyisipan frasa dalam percakapan pedagang yang bertujuan untuk mempermudah komunikasi. 
DATA 47
D189		: Dua lima kale Sembilan belas. (CAKO)
	Penggunaan penyisipan kata dalam bahasa Jawa pada D189 menunjukkan adanya campur kode selanjutnya. Penyisipan kata kale diantara bahasa Indonesia pada dialog pedagang tanpa sadar diucapkan pedagang. Ini bertujuan untuk menjelaskan jika ada dua harga yang dijumlahkan jadi satu. Dalam kata lain menunjukkan penjumlahan rupiah atas barang yang telah dibeli. 	
DATA 48
D190		: Seperempat tujuh ribu, sak kilo empat belas. (CAKO)
Contoh penggunaan penyisipan kata dalam bahasa Jawa pada D190 menunjukkan adanya campur kode selanjutnya. Penyisipan kata sak kilo diantara bahasa Indonesia pada dialog pedagang tanpa sadar diucapkan pedagang. Kata Seperempat tujuh ribu dan empat belas merupakan bahasa Indonesia yang ditengah-tengah dialog tersebut terdapat satu kata sak kilo yang merupakan bahasa Jawa. berarti pedagang tanpa sadar mencampurkan dua bahasa dalam dialognya. Bertujuan untuk menjelaskan jumlah berat barang yang ia jual dan untuk mempermudah komunikasi.
PENUTUP
Simpulan
Simpulan dari hasil analisis data dan pembahasan yang diuraikan berikut ini. Pertama wujud alih kode dalam kontak bahasa pada tuturan pedagang sayur di pasar Tanjung Kota Mojokerto dapat berupa tuturan kata, frasa dan kalimat yang digunakan pedagang maupun mitra tuturnya untuk berinteraksi dengan sesama pedagang atau dengan pembeli. 
Wujud penggunaan alih kode pada tuturan pedagang sayur di pasar Tanjung Kota Mojokerto dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, yakni bahasa Jawa Ngoko ke bahasa Jawa Krama dan bahasa Jawa Ngoko ke bahasa Indonesia. Alih kode digunakan pedagang untuk menghormati mitra tuturnya yang berbeda latarbelakang ataupun untuk meyamakan penggunaan bahasa oleh mitra tuturnya. Wujud pengunaan campur kode tuturan pedagang sayur di pasar Tanjung Kota Mojokerto dapat berupa penyisipan kata, frasa, pengulangan kata, ungkapan atau idiom dan klausa. Penyisipan kata, frasa, pengulangan kata, ungkapan atau idiom dan kalusa terjadi tanpa sengaja dan digunakan untuk mempermudah komunikasi antara pedagang dan pembeli.
Dari tuturan pedagang sayur di pasar Tajung Kota Mojokerto data yang diperoleh terdapat 47 data. Yang menggunakan alih kode ada 9 data, serta yang menggunakan campur kode ada 38 data. Penggunaan campur kode lebih banyak dikarenakan konteks yang terjadi adalah situasi akrab dan santai. Dengan situasi yang santai memudahkan pedagang untuk berkomunikasi dengan pembeli atau mitra tutur lain. Pengguanaan campur kode kebanyakan kata-kata yang menyebutkan harga. Siapapun pembelinya, pedagang menggunakan bahasa Indonesia. Karena bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang kebanyakan masyarakat sudah mengerti bahkan paham dengan bahasa Indonesia, meskipun kata-kata yang diucapkan untuk menyebutkan harga tidak menggunakan kata rupiah pembeli sudah mengerti maksud pedagang. 
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